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Abstract: This research aims at (1) producing the science instructional materials for SMP based
on salingtemas and guided inquiry to build the integrated understanding; (2) discovering the validity
and reliability levels of the instructional materials, namely Syllabus, Lesson Plans (RPP), Assessment
Instruments, and Students’ Worksheet (LKPD). This research used development research design 4D
model suggested by Thiagarajan and limited only to the development level. The developed instruction-
al materials are validated by the expert of instructional materials, the expert in the subject, the science
teacher, then, the learning device tested on eight graders of SMPN 2 Jember to discover the readability
of LKPD. The validation test result from all validators showed that the science instructional materials
based on the salingtemas and guided inquiry have categorized as valid. The readability evaluative
result showed that the LKPD can be used in learning process, and the totality the science instructional
materials based on salingtemas and guided inquiry effectively used on learning process.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran IPA di SMP berbasis
salingtemas dan inkuiri terbimbing untuk membentuk pemahaman terintegrasi dan mengetahui tingkat
validitas dan kelayakan produk perangkat pembelajaran yang berupa silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), instrumen penilaian, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini menggu-
nakan rancangan penelitian pengembangan model 4D dari Thiagarajan, yang dibatasi hanya sampai
pada tahap develop. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh ahli perangkat pembela-
jaran, ahli materi dan guru IPA, kemudian diujicobakan pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jember un-
tuk mengetahui aspek keterbacaan LKPD. Hasil validasi dari seluruh validator menunjukkan bahwa pe-
rangkat pembelajaran IPA berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing memiliki kategori layak/valid.
Hasil penilaian keterbacaan menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan dalam pembelajaran dan pe-
rangkat pembelajaran IPA berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing efektif dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: perangkat pembelajaran, pemahaman terintegrasi, salingtemas, inkuiri terbimbing

Kualitas pendidikan suatu negara, dapat diukur
melalui penilaian Programme for
International Student Assesment (PISA).

Program ini melakukan penilaian untuk mengetahui
kemampuan anak usia 15 tahun di bidang Matematika,
sains, dan membaca serta mengukur kecakapan mere-
ka dalam memecahkan masalah-masalah di kehidupan
nyata. Pada tahun 2012, kualitas pendidikan di Indone-
sia mengalami penurunan yang drastis, yaitu berada

pada urutan ke 64 dari 65 negara yang mengikuti
(Mailizar, 2013).

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia terja-
di karena kurangnya perhatian guru terhadap kualitas
proses pembelajaran. Kualitas proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, berupa kemampuan guru
dalam mengemas pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik dan kemampuan guru dalam mengu-
asai pedagogik (kependidikan) serta memahami karak-
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ter peserta didik (UNICEF, 2000). Hal ini dapat tercer-
min dari perencanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru.

Guru sebagai pendidik berkewajiban untuk me-
rencanakan, melaksanakan menilai, dan mengevaluasi
proses pembelajaran dalam rangka menjalankan tugas
profesionalnya (UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 60).
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran
adalah bagian dari kompetensi pedagogik dan kompe-
tensi profesional yang dikuasai. Perencanaan pembel-
ajaran ini berisi rangkaian kegiatan yang akan dilaksa-
nakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan ber-
fungsi sebagai pedoman dalam mendesain pembelajar-
an. Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat se-
kurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil
belajar (Sanjaya, 2012).

Hasil observasi melalui angket dan wawancara
dengan guru SMP Negeri 2 Jember pada tanggal 17
Desember 2013 menunjukkan bahwa guru belum me-
lakukan perencanaan pembelajaran dengan baik. Ber-
dasarkan analisis terhadap RPP yang disusun oleh guru,
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam me-
laksanakan pembelajaran IPA, khususnya pada kelas
VIII tentang materi sistem gerak dan pesawat seder-
hana adalah metode ceramah dan lebih menekankan
pada kemampuan peserta didik dalam mengerjakan
soal tertulis. Hal tersebut secara tidak langsung me-
maksa peserta didik belajar hanya dengan menghafal-
kan berbagai konsep dan rumus. Pada kegiatan meng-
ajar sistem gerak, guru mengkondisikan peserta didik
untuk menghafal struktur tulang penyusun tubuh manu-
sia, berbagai macam persendian, berbagai macam sel
otot, konsep kontraksi-relaksasi, dan definisi-definisi
istilah terkait berbagai macam penyakit tulang. Begitu
pula pada materi pesawat sederhana, peserta didik
lebih ditekankan pada hafalan rumus-rumus dan ke-
mampuan dalam mengerjakan soal tertulis. Disamping
itu, penyampaian keterkaitan hubungan antara prinsip
kerja pesawat sederhana dengan prinsip kerja sistem
gerak juga belum terlaksana secara jelas sehingga pe-
mahaman terhadap materi masih terkotak-kotak pada
satu disiplin ilmu saja. Proses pembelajaran yang demi-
kian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang dila-
kukan masih belum sesuai dengan kurikulum 2013,
yang menuntut adanya keterpaduan dan penyeimbang-
an ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil observasi proses pembelajaran di SMP Ne-
geri 2 Jember menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan selama ini masih bersifat teacher-cen-

tered, mengutamakan penguasaan pada ranah kognitif
dan belum memenuhi hakikat pembelajaran sains.
Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher cen-
tered) berpandangan bahwa guru menentukan segala-
nya, mulai dari kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik sampai pada hal-hal yang harus dikuasai
tanpa memperhatikan karakteristik peserta didik mau-
pun karakteristik materi. Pembelajaran sepeti itu meng-
abaikan karakteristik peserta didik usia SMP yang telah
mampu berpikir abstrak dan hipotetik, sehingga peserta
didik mampu menemukan dan menganalisis masalah
serta mengajukan beberapa alternatif hipotesis untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada (Sunarto dan
Hartono, 2002) dan juga mengesampingkan karakteris-
tik pembelajaran IPA yang terdiri dari produk ilmiah
(konsep-konsep, pemahaman, fakta, ide-ide), proses
ilmiah (proses penemuan) dan sikap ilmiah (Ali, dkk;
2013). Dengan demikian, proses pembelajaran IPA
sebagaimana di atas, bukannya melatih proses ilmiah
dan membentuk sikap ilmiah, malah akan mencetak
manusia robot yang hanya mampu menyebutkan peris-
tiwa alam.

Pembelajaran IPA seharusnya diarahkan untuk
inkuiri (menemukan fenomena alam sekitar) sehingga
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar dan mengambil sikap
yang bijak atas fenomena alam yang terjadi disekitar
(Kubicek, 2005). Pembelajaran IPA yang dilaksana-
kan dengan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersi-
kap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai as-
pek penting kecakapan hidup (Irjan, 2008). Hal ini se-
nada dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati,
dkk (2013) yang menyimpulkan bahwa pengembangan
modul berbasis inkuiri terbimbing dapat mengoptimal-
kan sikap ilmiah peserta didik pada pokok bahasan
listrik dinamis di SMA Negeri 8 Purworejo kelas X
tahun pelajaran 2012-2013. Selanjutnya Dewi, dkk
(2013) menyimpulkan pula bahwa pengembangan pe-
rangkat pembelajaran IPA terpadu dengan setting in-
kuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan pemaham-
an konsep dan kinerja ilmiah peserta didik. Hal ini terja-
di karena dalam pembelajaran inkuiri proses berpikir
yang ditempuh peserta didik untuk menemukan suatu
konsep melalui metode ilmiah, yang secara tidak lang-
sung dapat melatih keterampilan proses sains.

Pendidikan IPA tidak hanya dijadikan wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, tetapi juga menjadi prospek pengembang-
an lebih lanjut untuk menerapkannya di dalam kehidup-
an sehari-hari (Ali, dkk., 2013). Oleh karena itu, pem-
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Validitas butir soal kognitif dihitung dengan meng-
gunakan rumus koefisien product moment  yang dike-
mukakan oleh Karl Pearson (Arikunto, 2010).

Keterangan:
Rxy= koefisien korelasi antara x dan y
n= cacah subyek yang dikenai instrumen
X= skor untuk butir ke-i
Y= skor total (dari subyek uji coba)

Apabila harga rxy < rTabel, maka korelasi tidak sig-
nifikan sehingga item pertanyaan dikatakan tidak valid.
Apabila rxy > rTabel, maka  item pertanyaan dinyatakan
valid. Analisis validitas dibantu dengan perhitungan
Microsoft Ecxel 2007 for Windows.

Uji reliabilitas soal kognitif pilihan ganda, dilakukan
dengan menggunakan rumus K-R-20 (Kuder-Ri-
chardson) (Arikunto, 2010).

belajaran IPA juga dapat dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan salingtemas (sains, teknologi,
lingkungan dan masyarakat). Benneth, dkk. dalam An-
war (2010), menyatakan bahwa pendekatan salingte-
mas merupakan pendekatan berbasis kontekstual yang
memiliki peranan sangat penting dalam memotivasi
anak dan mengembangkan keaksaraan ilmiah mereka.
Lebih lanjut Dini, dkk. (2013), melaporkan bahwa
pengembangan LKS berbasis salingtemas dapat mem-
bantu peserta didik untuk menghubungkan antara kon-
sep dan prinsip-prinsip fisika yang sedang dipelajari
dengan produk teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu Titin, dkk. (2012) menyatakan berdasarkan
hasil penelitiannya bahwa  pembelajaran Biologi de-
ngan model salingtemas berbasis proyek dapat me-
ningkatkan hasil belajar dan sikap peduli terhadap ling-
kungan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas,
perlu dikembangkan perangkat pembelajaran IPA ter-
padu berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing untuk
membentuk pemahaman terintegrasi pada peserta di-
dik SMP. Pemahaman terintegrasi ini akan terbentuk
melalui penguasaan ranah kognitif, keterampilan pro-
ses sains, dan sikap ilmiah, sehingga pembelajaran yang
dilakukan lebih bermakna, bersifat student centered
dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Tujuan
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.
(1) Menghasilkan perangkat pembelajaran IPA di SMP
berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing untuk mem-
bentuk pemahaman terintegrasi peserta didik melalui
penguasaan ranah kognitif, keterampilan proses, dan
sikap ilmiah. (2) Mengetahui tingkat validitas dan kela-
yakan terhadap perangkat pembelajaran yang dihasil-
kan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
pengembangan yang memuat tiga komponen utama,
yaitu model pengembangan, prosedur pengembangan,
dan uji coba produk. Perangkat pembelajaran dikem-
bangkan dengan menggunakan model 4D dari Thia-
garajan (1974), yang terdiri dari 4 tahapan yaitu de-
fine, design, develop, dan disseminate. Penelitian
ini dibatasi hanya sampai pada tahap develop. Pe-
rangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi
dalam dua tahapan, yaitu validasi oleh ahli dan pelak-
sanaan uji pengembangan. Validasi ahli dilakukan oleh
ahli perangkat pembelajaran, ahli materi, dan guru
IPA. Uji pengembangan dilaksanakan di SMP Negeri
2 Jember pada kelas VIIID untuk mengetahui keter-

bacaan LKPD serta validitas dan reliabilitas soal kog-
nitif, dan dilaksanakan di kelas VIIIE untuk mengeta-
hui keterlaksanaan, efektivitas pembelajaran dan res-
pon peserta didik terhadap pembelajaran .

Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuali-
tatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari saran yang disampaikan oleh validasi ahli perang-
kat pembelajaran, ahli materi, guru bidang studi, dan
uji pengembangan. Data kuantitatif diperoleh melalui
skor penilaian yang berasal dari ahli perangkat pem-
belajaran, ahli materi, guru bidang studi, dan uji pe-
ngembangan. Instrumen yang digunakan untuk me-
ngumpulkan data dalam penelitian ini meliputi lembar
validasi, lembar observasi, angket, dan tes. Penilaian
validator dan uji pengembangan terhadap perangkat
pembelajaran menggunakan skala Likert (1-4) yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
rata-rata untuk menguji tingkat kelayakan produk.
Kriteria uji kelayakan dengan analisis rata-rata dapat
dilihat pada Tabel 1.

ݕݔܴ =
N∑xy−൫∑x)(∑y൯

ඥ{N∑x2} − (∑x)2}{N∑y2 − (∑y2)}
 

11ݎ = ൬
݇

݇ − 1
൰ቆ ݐܸ − ݍ݌∑

ݐܸ
ቇ 

Tabel 1. Kriteria Validasi Analisis Rata-rata
Perangkat Pembelajaran

No Rata-rata Kriteria Penilaian 
1 
2 
3 
4 

3,26-4,00 
2,51-3,25 
1,76-2,50 
1,00-1,75 

Layak 
Cukup Layak 
Kurang Layak 
Tidak Layak 

Sumber: Diadaptasi dari Agustina, dkk (2012) 
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Keterangan:
R11= reliabilitas instrumen
K= banyaknya butir pertanyaan
Vt= varians total
p= proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q= proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)

pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

Uji reliabilitas pada soal yang berbentuk uraian
dilakukan dengan rumus Alpha c (Arikunto, 2010).

Keterangan:
r11       = reliabilitas isntrumen
k         = banyaknya butir soal

2

b
 = jumlah varians butir

σt
2           = varians total

Kualifikasi koefisien reliabilitas tes menurut
Arikunto (2010) ditunjukkan pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan tentang deskripsi perangkat
pembelajaran hasil pengembangan, hasil uji validasi,
hasil uji pengembangan serta pembahasannya.

Silabus

Silabus hasil pengembangan terdiri dari beberapa
komponen, yaitu identitas, Kompetensi Inti (KI), Kom-
petensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
materi pokok, kegiatan  pembelajaran, penilaian (terdiri
dari teknik, bentuk instrumen, dan contoh instrumen
penilaian), alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus
hasil pengembangan, memiliki beberapa spesifikasi an-
tara lain kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
sintaks pembelajaran salingtemas dan inkuiri terbim-
bing, ditulis dengan huruf kapital, jenis tulisan times
new ronman, warna hitam, ukuran 12 poin, dan untuk
tulisan dalam tabel menggunakan ukuran 10 poin.
Ukuran huruf telah sesuai dengan anjuran Rustan
(2009) yang menyatakan bahwa untuk isi, ukuran huruf
yang digunakan adalah 9 hingga 14 poin.

Silabus hasil pengembangan divalidasi oleh ahli
perangkat pembelajaran, ahli materi, dan guru IPA.
Indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan sila-
bus meliputi beberapa aspek antara lain kelayakan isi,
ketepatan penggunaan tata bahasa, dan kebermanfaat-
an silabus. Ringkasan hasil penilaian disajikan pada
Tabel 4, yang menunjukkan bahwa skor rata-rata sila-
bus sebesar 3,79. Hal ini berarti bahwa silabus  berbasis
salingtemas dan inkuiri terbimbing memiliki kategori
layak/valid, namun tetap diperbaiki berdasarkan saran
yang diberikan oleh validator untuk mengoptimalkan
kualitas silabus yang dihasilkan.

Silabus hasil pengembangan juga telah sesuai de-
ngan prinsip pengembangan silabus dan format silabus
yang disarankan pada Permendikbud No. 65 tahun
2013 tentang standar proses dan telah memenuhi kri-
teria 5 M (Mengamati, Menanya, Mengeksplorasi,
Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan) serta adanya
pengukuran hasil belajar yang terintegrasi pada ranah

ݎ
11= ቀ ݇

݇−1ቁ ቆ1−
ܾߪ

2

ݐߪ
2ቇ

 

Tabel 2. Kualifikasi Koefisien Reliabilitas Tes

No Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 

0,80-1,00 
0,60-0,79 
0,40-0,59 
0,20-0,39 
0,00-0,19 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 

Sangat Rendah 
 
Hasil belajar kognitif peserta didik dianalisis

berdasarkan perbandingan nilai yang diperoleh
peserta didik dengan nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan pada sekolah. Nilai
KKM IPA kelas VIII di SMP Negeri 2 Jember adalah
78. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat e”85%
peserta didik telah tuntas belajar (Depdiknas dalam
Trianto, 2012a). Keterampilan proses sains, sikap
ilmiah dan respon peserta didik terhadap
pembelajaran IPA berbasis salingtemas dan inkuiri
terbimbing dianalisis dengan menggunakan
persentase (Annur, dkk;  2012).

Keterangan:
N = Persentase penilaian

Respon positif peserta didik terhadap pembelajar-
an, ditentukan berdasarkan beberapa kriteria yang meru-
juk pada Yamasari (2010). Kriteria respon positif peserta
didik disajikan pada Tabel 3.

100%
Jumlah skor yang diperoleh

N x
Jumlah skor maksimal aspek yang diamati



Tabel 3. Kriteria Tanggapan/Respon Positif
Peserta Didik

Tanggapan/ Respon Peserta Didik Kriteria 
RS > 85% 

70 % < RS < 85% 
50%  < RS < 70% 

RS < 50% 

Sangat Positif 
Positif 

Kurang Positif 
Tidak Positif 

Keterangan: 
RS = Respon siswa terhadap kriteria tertentu 
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psikomotor, afektif, dan kognitif sebagaimana yang di-
sarankan dalam kurikulum 2013.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarah-
kan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam menca-
pai kompetensi dasar. RPP hasil pengembangan terdiri
dari beberapa komponen, yaitu identitas sekolah, identi-
tas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alo-
kasi waktu, tujuan pembelajaran, Kompetensi Dasar
dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembela-
jaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan pe-
nilaian hasil pembelajaran. RPP hasil pengembangan
memiliki beberapa spesifikasi yaitu secara teknis ditulis
dengan jenis huruf times new roman ukuran 12 (kecu-
ali dalam tabel menggunakan huruf ukuran 10), dan
warna hitam. Materi pokok yang dikembangkan terdiri
dari sistem gerak dan pesawat sederhana disajikan
secara terpadu dan menekankan pada keterkaitan an-
tara sains dengan teknologi serta lingkungan dan ma-
syarakat melalui kegiatan inkuiri (pencarian). Berda-

sarkan hal tersebut maka, menjadi lebih bermakna ka-
rena peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembela-
jaran melalui metode ilmiah dan memiliki pemahaman
yang utuh/tidak terkotak-kotak pada satu disiplin ilmu
karena mengetahui relevansi antara apa yang dipelajari
dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

RPP hasil pengembangan divalidasi oleh ahli pe-
rangkat pembelajaran, ahli materi dan guru IPA. Indi-
kator yang digunakan untuk menilai kelayakan RPP
meliputi beberapa aspek antara lain kelayakan isi,
ketepatan penggunaan tata bahasa, dan kebermanfa-
atan RPP. Ringkasan hasil penilaian yang telah dilaku-
kan oleh validator terhadap RPP disajikan pada Tabel
5, yang menunjukkan bahwa skor rata-rata seluruh
aspek dari seluruh validator sebesar 3,71 yang berarti
bahwa RPP berbasis salingtemas dan inkuiri terbim-
bing yang dihasilkan telah layak/valid. RPP yang ber-
kualifikasi layak ini, tetap diperbaiki berdasarkan sa-
ran yang diberikan oleh validator untuk mengoptimal-
kan kualitas RPP yang dihasilkan.

RPP yang dikembangkan telah memenuhi prinsip
pengembangan, dan langkah-langkah penyusunan RPP
menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 dan me-

Tabel 4. Ringkasan Hasil Validasi Silabus oleh Validator

Indikator Penilaian Skor Validator Rata-rata Kategori 1 2 3 
A. Kelayakan Isi 

1. Komponen silabus 
2. KI dan KD 
3. Materi Pembelajaran 
4. Kegiatan Pembelajaran 
5. Indikator Pencapaian Kompetensi 
6. Penilaian 
7. Alokasi Waktu 
8. Sumber Belajar 

 
4,00 
4,00 
3,63 
3,71 
3,25 

 
3,67 
4,00 
4,00 

 
4,00 
4,00 
3,63 
3,71 
3,67 

 
3,67 
4,00 
3,50 

 
4,00 
4,00 
4,00 
4,00 
3,75 

 
4,00 
3,67 
4,00 

 
4,00 
4,00 
3,75 
3,81 
3,56 

 
3,78 
3,89 
3,83 

 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 

 
Layak 
Layak 
Layak 

B. Tata Bahasa 4,00 3,00 3,00 3,33 Layak 
C. Manfaat 4,00 4,00 4,00 4,00 Layak 

Rata-rata seluruh aspek dari seluruh validator    3,79 Layak 
 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Validasi RPP oleh Validator

Indikator Penilaian Skor Validator Rata-rata Kategori 1 2 3 
A. Kelayakan Isi 

1. Komponen RPP 
2. Identitas RPP 
3. Tujuan Pembelajaran 
4. Materi Pembelajaran 
5. Metode Pembelajaran 
6. Kegiatan Pembelajaran 
7. Sumber Belajar 
8. Penilaian 

 
4,00 
4,00 
3,00 
3,38 
3,00 
3,44 
4,00 
3,33 

 
4,00 
4,00 
4,00 
3,50 
4,00 
3,44 
3,60 
3,67 

 
4,00 
4,00 
4,00 
3,75 
4,00 
3,89 
3,80 
4,00 

 
4,00 
4,00 
3,67 
3,54 
3,67 
3,59 
3,80 
3,67 

 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 
Layak 

B. Tata Bahasa 4,00 3,00 3,50 3,50 Layak 
C. Manfaat 4,00 3,00 4,00 3,67 Layak 
Rata-rata seluruh aspek dari seluruh validator    3,71 Layak 
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miliki komponen RPP yang telah sesuai dengan Per-
mendikbud No. 65 tahun 2013. RPP yang disusun juga
efektif digunakan dalam pembelajaran di kelas VIIIE
SMP Negeri 2 Jember, karena sintaks yang ada dalam
RPP dapat terlaksana dengan baik, sehingga RPP yang
dikembangkan dapat berfungsi sebagai perencanaan
dan pelaksanaan. Fungsi perencanaan, yaitu fungsi
RPP sebagai pendorong supaya guru lebih siap melak-
sanakan kegiatan pembelajaran, sedangkan fungsi pe-
laksanaan adalah fungsi RPP untuk mengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang telah
direncanakan (Mulyasa, 2008).

Keefektifan pembelajaran berbasis salingtemas
dan inkuiri terbimbing juga diketahui berdasarkan res-
pon peserta didik terhadap pembelajaran. Respon ini
diperoleh dari angket respon yang diisi oleh peserta
didik di akhir pertemuan pembelajaran. Hasil analisis
terhadap angket respon peserta didik, menunjukkan
bahwa 14 peserta didik memiliki respon sangat positif,
22 peserta didik memiliki respon positif, dan 2 peserta
didik memiliki respon kurang positif. Hal ini berarti
pembelajaran berbasis salingtemas dan inkuiri terbim-
bing efektif digunakan dalam pembelajaran IPA, kare-
na sebagian besar peserta didik (94,74%) memiliki nilai
respon positif > 70% (Yamasari, 2010).

Instrumen Penilaian

Penilaian merupakan aspek penting yang perlu
dilakukan oleh guru karena penilaian merupakan pro-
ses pengumpulan data dan pengolahan informasi un-
tuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik
(Permendikbud No. 66, 2013). Instrumen penilaian hasil
pengembangan terdiri dari instrumen penilaian kete-
rampilan proses sains untuk mengukur hasil belajar

keterampilan, instrumen penilaian sikap ilmiah untuk
mengukur hasil belajar sikap, dan instrumen penilaian
kognitif untuk mengukur hasil belajar kognitif. Kete-
rampilan proses sains yang dikembangkan antara lain
keterampilan mengamati, menyusun hipotesis, meran-
cang eksperimen, mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data, membuat kesimpulan, serta mengo-
munikasikan. Sikap ilmiah yang dikembangkan antara
lain rasa ingin tahu, jujur, teliti, tekun, kritis, dan peduli
lingkungan. Hasil belajar kognitif diukur dengan me-
ngembangkan soal pilihan ganda dan uraian dengan
mengacu pada taksonomi Bloom yang disempurnakan,
yang terdiri dari tingkatan C1 sampai C6.

Indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan
instrumen penilaian sikap oleh validator meliputi bebe-
rapa aspek, antara lain substansi, konstruksi, dan baha-
sa. Hasil validasi instrumen penilaian sikap disajikan
pada Tabel 6, yang menunjukkan bahwa skor rata-ra-
ta seluruh aspek sebesar 3,78. Hal ini berarti instrumen
penilaian sikap yang dihasilkan valid/layak.

Indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan
instrumen penilaian keterampilan proses sains oleh va-
lidator meliputi beberapa aspek antara lain substansi,
konstruksi, materi dan bahasa. Hasil validasi instrumen
penilaian keterampilan proses sains disajikan pada
Tabel 7, yang menunjukkan bahwa skor rata-rata selu-
ruh aspek sebesar 3,60. Hal ini berarti instrumen peni-
laian keterampilan proses sains yang dihasilkan valid/
layak.

Indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan
instrumen penilaian kognitif oleh validator meliputi be-
berapa aspek, yaitu substansi, konstruksi, dan bahasa.
Hasil validasi instrumen penilaian kognitif disajikan pada
Tabel 8 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata selu-
ruh aspek sebesar 3,80. Hal ini berarti instrumen peni-

Tabel 6. Ringkasan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Sikap oleh Validator

Tabel 7. Ringkasan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Keterampilan Proses Sains oleh Validator

Indikator Penilaian Skor Validator Rata-rata Kategori 1 2 3 
A. Substansi 3,13 4,00 3,88 3,67 Layak 
B. Konstruksi 3,00 4,00 3,75 3,58 Layak 
C. Materi 3,00 3,00 3,50 3,17 Layak 
D. Bahasa 4,00 4,00 4,00 4,00 Layak 
Rata-rata seluruh aspek dari seluruh validator    3,60 Layak 

 

Indikator Penilaian Skor Validator Rata-rata Kategori 1 2 3 
A. Substansi 3,67 3,67 4,00 3,78 Layak 
B. Konstruksi 3,90 3,70 3,80 3,80 Layak 
C. Bahasa 4,00 3,50 3,75 3,75 Layak 
Rata-rata seluruh aspek dari seluruh validator    3,78 Layak 
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laian kognitif yang dihasilkan valid/layak. Begitupun
hasil uji validitas dan reliabilitas tes kognitif di kelas
VIIID SMP Negeri 2 Jember, menunjukkan bahwa
instrumen penilaian kognitif telah valid dengan nilai
validitas rxy > rTabel. Adapun nilai reliabilitas tes secara
keseluruhan berada pada kisaran 0,48-0,82, yang ber-
arti reliabilitas soal kognitif memiliki kategori cukup
dan tinggi, sehingga dapat dipercaya sebagai pengum-
pul data serta dapat digunakan pada pembelajaran se-
sungguhnya.

Penyusunan instrumen penilaian pada pembela-
jaran berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing,
menggambarkan adanya penilaian yang berkesinam-
bungan dalam memantau proses dan kemajuan belajar
dari peserta didik. Hal ini berarti bahwa instrumen
penilaian yang dikembangkan telah sesuai dengan Per-
mendiknas No. 66 tahun 2013 yang menyatakan bah-
wa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan seca-
ra berkesinambungan melalui penilaian sikap (penilaian
diri dan observasi), penilaian keterampilan proses (ob-
servasi), dan penilaian kognitif (ulangan harian) yang
dituangkan dalam bentuk tes tertulis.

Instrumen penilaian hasil pengembangan efektif
digunakan dalam mengumpulkan data kualitas pekerja-
an atau performa peserta didik, karena dilengkapi de-
ngan rubrik penilaian yang terdiri dari indikator penilai-
an serta penskoran yang jelas (Pribadi, 2011). Hal ter-
sebut dapat membantu guru dalam memberikan peni-
laian yang tepat terhadap peserta didik. Hasil uji pe-
ngembangan pada peserta didik kelas VIIIE SMP Ne-
geri 2 Jember, menunjukkan bahwa keterampilan pro-
ses sains dan sikap ilmiah peserta didik mengalami
peningkatan dalam setiap pertemuan. Para peserta
didik memperoleh hasil belajar dalam hal kemampuan
kognitif yang bagus, karena sebagian besar peserta
didik memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang ditentukan sekolah dengan ketuntas-
an klasikal sebesar 86,44%.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD hasil pengembangan terdiri dari 6 bagian,
yaitu LKPD 1 tentang sistem gerak 1, LKPD2 tentang
sistem gerak 2, LKPD3 tentang sistem gerak 3,

LKPD4 tentang pengungkit, LKPD5 tentang katrol,
dan LKPD6 tentang bidang miring dan roda berporos.
Kegiatan pembelajaran dalam LKPD terintegrasi de-
ngan sintaks pembelajaran salingtemas dan inkuiri ter-
bimbing, dalam hal ini LKPD hasil pengembangan me-
muat fenomena kehidupan sehari-hari yang kemudian
digunakan untuk mengarahkan peserta didik menemu-
kan konsep sendiri melalui metode ilmiah yang terdiri
dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, me-
ngumpulkan, dan menganalisis data serta merumuskan
kesimpulan. Dengan demikian, LKPD berbasis saling-
temas dan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan lite-
rasi sains peserta didik, memperkaya wawasan peserta
didik terhadap aplikasi suatu konsep, serta dapat me-
ngembangkan keterampilan emosional dan spiritual
yang berkaitan dengan interaksinya terhadap lingkung-
an alam maupun sosial. Selain itu, LKPD hasil pe-
ngembangan dapat memaksimalkan pemahaman da-
lam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir, beker-
ja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup (Irjan, 2008).

Indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan
LKPD hasil pengembangan oleh validator meliputi be-
berapa aspek antara lain kelayakan isi, ketepatan peng-
gunaan tata bahasa, dan tampilan LKPD. Ringkasan
hasil penilaian LKPD disajikan pada Tabel 9, yang
menunjukkan skor rata-rata seluruh aspek dari seluruh
validator sebesar 3,81. Hal ini berarti bahwa LKPD
berbasis salingtemas dan inkuiri terbimbing yang diha-
silkan telah layak/valid. LKPD yang memiliki kualifika-
si layak ini, tetap diperbaiki berdasarkan saran dari
validator untuk mengoptimalkan kualitas LKPD yang
dihasilkan.

Berdasarkan uji pengembangan pada peserta di-
dik kelas VIIID SMP Negeri 2 Jember, LKPD juga
memiliki kategori layak dengan skor rata-rata sebesar
3,1. Hal ini berarti LKPD berbasis salingtemas dan
inkuiri terbimbing layak digunakan dalam pembelajaran
dan memiliki keterbacaan yang baik bagi peserta didik
karena dapat membantu menemukan konsep sendiri
serta menambah wawasan keterkaitan antara sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Berdasarkan
hasil validasi dan uji lapangan pada LKPD, terbukti
bahwa LKPD yang dikembangkan mampu menum-

Tabel 8. Ringkasan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kognitif oleh Validator

Indikator Penilaian Skor Validator Rata-rata Kategori 1 2 3 
A. Substansi 3,60 4,00 3,80 3,80 Layak 
B. Konstruksi 3,83 3,50 4,00 3,78 Layak 
C. Bahasa 4,00 3,50 4,00 3,83 Layak 
Rerata seluruh aspek dari seluruh validator    3,80 Layak 
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buhkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembela-
jaran melalui keterampilan proses sains yang secara
tidak langsung dapat membentuk sikap ilmiah dan me-
mahami konsep secara utuh/terintegrasi seperti yang
diharapkan oleh kurikulum 2013.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Perangkat pembelajaran berbasis salingtemas
dan inkuiri terbimbing telah layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran karena dapat melatih dan mem-
bentuk pemahaman yang terintegrasi pada peserta di-
dik dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan pe-
ningkatan hasil belajar keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah peserta didik dalam setiap pertemuan, ser-
ta hasil belajar kognitif yang sebagian besar (86,84%)
berada diatas KKM yang ditentukan sekolah. Selain
itu, respon sebagian besar peserta didik (94,74%) ter-
hadap pembelajaran adalah positif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, ma-
ka diajukan beberapa saran antara lain perangkat pem-
belajaran hasil pengembangan sebaiknya diaplikasikan
dan dilaksanakan pada proses pembelajaran klasikal
yang riil di seluruh sekolah sebaiknya perangkat pem-
belajaran yang telah tersusun ini diaplikasikan dalam
penelitian tindakan kelas atau eksperimen semu untuk
melihat variabel tertentu atau dikembangkan pada ma-
teri pelajaran lain yang memiliki kesamaan karakter
dengan materi sistem gerak dan pesawat sederhana,
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas
VII dan IX, dan dikembangkan dengan metode/model
yang lain supaya dapat menghasilkan produk yang le-
bih bervariasi.
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